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ABSTRACT 
Indonesian language learning in schools generally focuses on texts. This shortening is to train students in 
language and literacy skills. Language skills have four components, namely listening, speaking, reading 
and writing. Teachers need to apply a method. and media that can motivate. Training students by 
providing optimal learning conditions is an educational task that mostly occurs in the classroom, as it 
means creating situations that can increase student attention, arouse and maintain and encourage 
student activity. Use of media vism. can help students in writing effective news texts in accordance with 
the characteristics and structure of news texts. Me.dia vism. can make students enthusiastic and 
motivated in a learning process that is fun and not boring. This research uses methods. Quantitative is 
focused on problems based on facts carried out by means of observation and documentation and analysis 
using statistics. There is an influence of media vism. me.mpe.role.h significant results from the results of 
learning to write good news texts. This is proven by the results of hypothesis testing and data analysis that 
have been carried out, the results obtained are Thitung > Ttable.l, namely 7.32 > 1.63. 
Keywords: Visme Media, Writing Ability, News Text. 
 

ABSTRAK 
Pe.mbe.lajaran bahasa Indone.sia di se.kolah umumnya be.rpusat pada te.ks. Pe.nde.katan ini untuk me.latih 
siswa dalam ke.te.rampilan be.rbahasa dan lite.rasi. Ke.te.rampilan be.rbahasa me.miliki e.mpat kompone.n, 
yaitu me.nyimak, be.rbicara, me.mbaca, dan me.nulis. Guru pe.rlu me.ne.rapkan suatu me.tode. dan me.dia 
yang dapat me.motivasi. Me.latih siswanya de.ngan me.nye.diakan kondisi be.lajar yang optimal me.rupakan 
tugas pe.ndidik yang se.bagian be.sar te.rjadi di ke.las, se.pe.rti me.ngupayakan situasi yang dapat 
me.ningkatkan pe.rhatian siswa, me.mbangkitkan dan me.me.lihara se.rta me.ndorong aktivitas siswa.  
Penggunaan me.dia visme. dapat me.mbantu pe.se.rta didik dalam me.nulis te.ks be.rita yang e.fe.ktif se.suai 
de.ngan ciri-ciri dan struktur te.ks be.rita. Me.dia visme. dapat me.mbuat siswa me.njadi se.mangat dan 
te.rmotivasi dalam prose.s pe.mbe.lajaran yang me.nye.nangkan dan tidak me.mbosankan. Pe.ne.litian ini 
me.nggunakan me.tode. kuantitatif difokuskan pada pe.rmasalahan atas dasar fakta yang dilakukan de.ngan 
cara pe.ngamatan atau obse.rvasi se.rta dokume.ntasi dan me.nganilisis me.nggunakan statistic. Te.rdapat 
pe.ngaruh me.dia visme. me.mpe.role.h hasil yang signifikan dari hasil be.lajar me.nulis te.ks be.rita baik. Hal 
dibuktikan dari hasil pe.ngujian hipote.sis dan analisis data yang te.lah dilakukan dipe.role.h hasil yang 
didapat adalah Thitung > Ttabe.l . yakni 7,32 >1,63. 
Kata Kunci: Media Visme, Kemampuan Menulis, Teks Berita. 
 

1. Pendahuluan 
 

Me.nurut (Ali, 2020) me.nyatakan bahwa pe.mbe.lajaran bahasa Indone.sia pada 
hakikatnya adalah me.mbe.lajarkan pe.se.rta didik te.ntang ke.te.rampilan be.rbahasa Indone.sia 
yang baik dan be.nar se.suai tujuan dan fungsinya. 

Pe.mbe.lajaran bahasa Indone.sia di se.kolah umumnya be.rpusat pada te.ks. Pe.nde.katan 
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ini untuk me.latih siswa dalam ke.te.rampilan be.rbahasa dan lite.rasi. Ke.te.rampilan be.rbahasa 
me.miliki e.mpat kompone.n, yaitu me.nyimak, be.rbicara, me.mbaca, dan me.nulis. Ke.e.mpat 
ke.te.rampilan me.rupakan suatu ke.satuan tunggal. Se.tiap ke.te.rampilan te.rse.but sangat e.rat 
be.rhubungan de.ngan prose.s-prose.s be.rpikir yang me.ndasari bahasa (Tarigan, 2021). Ke.giatan 
me.nulis sangat pe.nting untuk se.lalu dike.mbangkan pada se.tiap individu. Me.lalui ke.giatan 
me.nulis, se.se.orang juga dapat me.nciptakan dan me.nge.mbangkan kre.ativitas dalam dirinya. 

Se.hubungan de.ngan ke.te.rampilan be.rbahasa me.nurut (Sale.h Abbas, 2020) ke.mampuan 
me.nulis adalah ke.mampuan me.ngungkapkan gagasan, pe.ndapat, dan pe.rasaan ke.pada pihak 
lain de.ngan me.lalui bahasa tulis. De.ngan de.mikian, ke.mampuan dalam me.nulis dapat 
diimple.me.ntasikan pada prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan mate.ri Bahasa Indone.sia, yaitu te.ks 
be.rita. 

Te.ks be.rita salah satu mate.ri pe.mbe.lajaran yang te.rdapat di ke.las VII tingkat SMP 
(Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama) pada e.le.me.n me.nulis. Dimana pe.se.rta didik dituntut untuk 
mampu me.nulis te.ks be.rita yang me.muat unsur-unsur be.rita (5W+1H). Namun, dalam ke.giatan 
pe.mbe.lajaran me.nulis te.ks be.rita masih te.rdapat siswa yang me.rasa ke.sulitan ke.tika he.ndak 
me.nulis. Be.be.rapa alasan siswa sulit untuk me.nulis adalah tidak se.mua siswa siswa dapat 
de.ngan mudah me.nuangkan ide. gagasan ke. dalam be.ntuk tulisan. Adapun ide. yang di miliki 
siswa te.rse.but, sulit me.nge.mbangkan ide. te.rse.but dalam be.ntuk kalimat yang baik se.rta sulit 
me.rancang kalimat yang siste.matis dalam me.nulis te.ks be.rita. 

Disisi lain, guru se.bagai narator dalam ke.be.rhasilan pe.se.rta didik harus mampu 
me.mbimbing siswa dalam prose.s pe.mbe.lajaran di ke.las. Pe.rmasalahan ini me.njadi alasan bagi 
pe.ne.liti, “me.ncari upaya yang harus dite.mpuh agar se.luruh pe.se.rta didik mampu me.nulis te.ks 
be.rita dan me.me.nuhi unsur-unsurnya”. Me.ndapatkan se.buah informasi pada se.buah be.rita 
me.rupakan se.suatu hal yang sangat be.rguna bagi banyak orang. Namun, be.rdasarkan 
pe.ngamatan awal se.kolah, te.rdapat pe.rmasalahan signifikan te.rkait ke.mampuan me.nulis siswa, 
te.rutama dalam me.mbuat te.ks be.rita. Banyak siswa yang ke.sulitan dalam me.nuangkan ide., 
gagasan dan fakta ke. dalam be.ntuk tulisan yang te.rstruktur. Bukan saja me.njawab se.suatu hal 
yang se.dang te.rjadi saat ini, te.tapi juga dapat me.nambah pe.nge.tahuan. De.ngan informasi yang 
ada pada be.rita, kita me.njadi me.nge.tahui banyak hal baru yang ada dise.kitar kita ataupun yang 
jauh dari kita. 

Be.rdasarkan hasil obse.rvasi pe.ne.liti di ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan diantaranya: 1. 
Kurangnya pe.mahaman dasar siswa te.ntang te.ks be.rita se.pe.rti ciri-ciri, struktur te.ks be.rita, 2. 
Siswa me.ngalami ke.sulitan dalam me.nyusun kalimat se.cara e.fe.ktif je.las dan singkat, 3. Siswa 
sulit me.milah informasi pe.nting untuk dimasukkan dalam te.ks be.rita, 4. Minimnya latihan 
me.nulis, 5. Siswa se.ring kali me.ncampur fakta dan opini se.hingga kurang me.mahami pe.rbe.daan 
antara ke.duanya, padahal te.ks be.rita harus obye.ktif, 6. Siswa tidak te.rbiasa dan tidak te.rtarik 
me.mbaca be.rita, 7. Guru be.lum me.ngoptimalkan me.dia pe.mbe.lajaran me.narik be.rbasis digital 
untuk me.nge.mbangkan kre.ativitas siswa dalam hal me.nulis. 

Dalam ke.giatan prose.s me.nulis te.ks be.rita di se.kolah, siswa harus di dukung de.ngan 
sumbe.r be.lajar, ke.te.rse.diaan sarana dan prasarana di se.kolah te.rse.but. Se.lama pe.ngamatan 
di se.kolah, pe.niliti me.wawancarai salah satu guru bahasa Indone.sia (Ibu Le.sti Nababan) 
me.nyatakan bahwa sarana di se.kolah te.rse.but me.liputi, buku pake.t dan me.dia proye.ktor yang 
ada di se.kolah se.dangkan prasarana yang ada di se.kolah me.liputi ge.dung se.kolah, ruang be.lajar, 
lapangan olahraga, ruang ibadah, pe.rpustakaan. De.ngan adanya fasilitas di se.kolah bisa 
me.mbantu siswa dalam prose.s be.lajar, siswa te.rmotivasi untuk be.lajar dan mampu 
me.nge.mbangkan minat dan ke.ahlian siswa. 

Dalam suatu prose.s be.lajar me.ngajar, dua unsur yang sangat pe.nting adalah me.tode. 
me.ngajar dan me.dia pe.mbe.lajaran (Falasiva, 2024). Guru pe.rlu me.ne.rapkan suatu me.tode. dan 
me.dia yang dapat me.motivasi. Me.latih siswanya de.ngan me.nye.diakan kondisi be.lajar yang 
optimal me.rupakan tugas pe.ndidik yang se.bagian be.sar te.rjadi di ke.las, se.pe.rti me.ngupayakan 
situasi yang dapat me.ningkatkan pe.rhatian siswa, me.mbangkitkan dan me.me.lihara se.rta 
me.ndorong aktivitas siswa. Upaya yang dilakukan ole.h se.orang guru untuk me.nciptakan situasi 
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te.rse.but salah satunya adalah de.ngan me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran yang le.bih e.fe.ktif dan 
kre.atif. Be.rjalannya ke.giatan be.lajar me.ngajar te.ntu tidak le.pas dari adanya bantuan me.dia 
pe.mbe.lajaran (F. Wahyuni e.t al., 2024). 

Me.nurut (Rachmawati, 2020) pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran yang inte.raktif dapat 
me.ningkatkan hasil be.lajar siswa dalam me.nulis. Dalam pe.rke.mbangannya me.dia pe.mbe.lajaran 
saat ini bukan hanya se.ke.dar me.mbantu se.orang pe.ndidik dalam me.ngajarkan mate.ri 
pe.mbe.lajaran, namun mampu me.njadi sumbe.r be.lajar. Dalam pe.mbe.lajaran guru biasanya 
me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran se.bagai pe.rantara dalam me.nyampaikan mate.ri agar dapat 
dipahami ole.h pe.se.rta didik. 

Pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran haruslah dite.rapkan se.cara massif di se.luruh tingkat 
pe.ndidikan kare.na guru zaman se.karang harus dituntut le.bih dalam pe.nggunaan me.dia. 
Pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran yang te.pat akan me.nghasilkan ke.giatan be.lajar me.ngajar 
yang e.fe.ktif dan e.fe.sie.n. 

Salah satu me.dia pe.mbe.lajaran yang dapat digunakan adalah me.dia Visme.. Me.nurut 
(Komariah and Lutfi, 2024) visme. me.rupakan platform online. yang dapat digunakan untuk 
me.mbuat pre.se.ntasi, infografis dan mate.ri pe.mbe.lajaran inte.raktif lainnya se.rta pe.ngguna 
dapat me.nambahkan e.le.me.n inte.raktif se.pe.rti tombol, me.nu navigasi dan quiz, se.hingga siswa 
dapat be.rpartisipasi se.cara aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Visme. juga me.mungkinkan 
pe.ngguna untuk me.nambahkan e.le.me.n inte.raktif se.pe.rti tombol, me.nu navigasi, me.nu 
white.boards, me.nu infographics, me.nu socil me.dia dan me.nu vide.o, se.hingga siswa dapat 
be.rpartisipasi se.cara aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran. Se.lain itu, visme. juga dile.ngkapi de.ngan 
be.rbagai macam te.mplate. dan de.sain yang me.narik se.hingga siswa dapat me.rasa le.bih te.rlibat 
dan te.rmotivasi dalam be.lajar. 

Dalam konse.p me.dia pe.mbe.lajaran visme., siswa dapat me.ngakse.s mate.ri pe.mbe.lajaran 
dari mana saja dan kapan saja, me.lalui pe.rangkat kompute.r, table.t, atau ponse.l pintar. Hal ini 
me.mbuat visme. sangat fle.ksibe.l dan mudah digunakan ole.h guru dan siswa. Se.lain itu, visme. 
juga me.mungkinkan guru untuk me.mantau ke.majuan siswa dalam be.lajar me.lalui fitur analisis 
dan pe.lacakan yang dise.diakan ole.h platform ini. 

Visme. dapat me.njadi me.dia pe.mbe.lajaran yang me.narik, banyak fitur te.rse.dia 
didalamnya se.pe.rti guru bisa me.nampilkan dalam be.ntuk pre.se.ntasi, dokume.n, infographics, 
vide.o, animasi dan lainnya. Me.lalui me.dia pe.mbe.lajaran visme. siswa dapat me.mpe.lajari te.ks 
be.rita de.ngan sangat mudah, se.rta me.mbuat siswa be.rse.mangat dan be.rpikiran luas kare.na 
me.ndapatkan informasi yang le.bih banyak dan be.rvariasi. Se.te.lah me.nggunakan visme. se.bagai 
me.dia pe.mbe.lajaran, siswa diharapkan le.bih mudah me.nuangkan gagasan dan be.rpikir kritis 
be.rdasarkan suatu pe.ristiwa atau ke.jadian yang dilihatnya me.njadi se.buah te.ks be.rita. 

Me.dia visme. sangat cocok digunakan guru untuk prose.s be.lajar, te.rdapat pe.ne.litian 
yang te.lah dilakukan pe.ne.liti lain, dimana pe.ne.liti me.ne.mukan salah satu jurnal milik (Lia, 2024) 
yang be.rjudul: “Pe .rancangan Me.dia Pe.mbe.lajaran TIK Me.nggunakan Aplikasi Visme. di Ke.las XI 
MTI Canduang”. Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi ole.h pe.rmasalahan pe.nggunaan me.dia 
pe.mbe.lajaran yang monoton, khususnya me.dia powe.rpoint yang pe.nuh de.ngan te.ks te.rtulis, 
pe.mbe.lajaran TIK banyak istilah informatika yang baru dide.ngar siswa se.hingga me.nyulitkan 
siswa dalam me.nce.rna pe.lajaran TIK yang me.ngakibatkan me.nurunnya pe.nge.tahuan siswa 
te.rhadap topik te.rse.but, te.rtundanya pe.nye.le.saian tugas, dan me.nurunnya se.mangat siswa 
te.rhadap pe.mbe.lajaran TIK. Se.cara ke.se.luruhan, hal ini dapat be.rdampak pada pre.stasi 
akade.mik siswa dan me.mbatasi ke.se.mpatan me.re.ka untuk me.mpe.lajari ke.te.rampilan te.knis 
pe.nting dalam e.konomi digital saat ini. De.ngan me.mbangun me.dia pe.mbe.lajaran ICT de.ngan 
aplikasi visme., salah satu strate.gi untuk me.ningkatkan minat siswa te.rhadap mata pe.lajaran TIK 
adalah de.ngan me.mbuat mate.ri pe.mbe.lajaran yang me.narik se.pe.rti banyak visual yang 
me.ndukung mata pe.lajaran ICT se.rta vide.o pe.nde.k yang me.ningkatkan se.mangat be.lajar siswa. 
Mode.l Hannafin dan Pe.ck digunakan se.bagai mode.l pe.nge.mbangan. Ini me.miliki tiga tahap: 
analisis ke.butuhan (juga dike.nal se.bagai pe.nilaian ke.butuhan), de.sain (juga dike.nal se.bagai 
de.sain), dan pe.nge.mbangan dan imple.me.ntasi (juga dike.nal 
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se.bagaipe.nge.mbangan/imple.me.ntasi). Pe.rtama adalah uji validitas yang dilakukan ole.h tiga ahli 
yang me.nilai tiga faktor yaitu de.sain me.dia, isi, dan bahasa de.ngan nilai 0,89. Ke.dua adalah uji 
praktikalitas yang dilakukan ole.h dua orang guru de.ngan skor 0,87. Te.rakhir, lima be.las siswa 
me.ngikuti te.s ke.tiga yaitu e.fe.ktivitas dan me.mpe.role.h nilai akhir 0,70. 

Se.lain itu ke.unggulan me.dia visme. de.ngan me.dia lainnya dianttaranya: 1. Me.dia visme. 
dapat me.mbantu siswa me.mahami mate.ri pe.mbe.lajaran de.ngan le.bih baik kare.na adanya 
visualisasi dan animasi yang me.narik, 2. Me.dia visme. dapat me.mbantu siswa untuk me.ngingat 
mate.ri yang te.lah dipe.lajari de.ngan le.bih mudah kare.na adanya fitur-fitur inte.raktif se.pe.rti quiz 
dan flashcard, 3. Me.mbantu guru dalam me.mbuat mate.ri, kare.na me.dia visme. me.nye.diakan 
be.gitu banyak fitur te.mplate. pre.se.ntasi, se.hingga me.mbuat guru tidak ke.bingungan untuk 
me.milih dan se.suai de.ngan ke.butuhan saja, 4. Me.dia visme. dapat me.mbantu siswa dalam 
be.rpikir kristis dan me.ningkatkan kre.ativitas siswa. 

Dari pe.rmasalahan diatas te.rdapat solusi untuk me.ngatasi masalah pada siswa dalam 
me.nulis te.ks be.rita te.rse.but adalah me.nggunakan salah satu me.dia visme. dalam prose.s 
pe.mbe.lajaran. Sangat pe.nting me.ne.rapkan me.dia visme. me.njadi salah satu ke.mampuan 
me.nulis te.ks be.rita siswa, dikare.nakan me.dia visme. dapat me.mbantu pe.se.rta didik dalam 
me.nulis te.ks be.rita yang e.fe.ktif se.suai de.ngan ciri-ciri dan struktur te.ks be.rita. Me.dia visme. 
dapat me.mbuat siswa me.njadi se.mangat dan te.rmotivasi dalam prose.s pe.mbe.lajaran yang 
me.nye.nangkan dan tidak me.mbosankan. 

 

2. Metode Penelitian 
 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kuantitatif difokuskan pada pe.rmasalahan atas 
dasar fakta yang dilakukan de.ngan cara pe.ngamatan atau obse.rvasi se.rta dokume.ntasi dan 
me.nganilisis me.nggunakan statistic. Me.tode. kuantitatif dapat diartikan se.bagai pe.nde.katan 
pe.ne.litian yang be.rfokus pada pe.ngumpulan dan analisis data nume.rik untuk me.nguji hipote.sis 
atau me.njawab pe.rtanyaan pe.ne.litian. Me.tode. ini be.rtujuan untuk me.ndapatkan hubungan 
me.dia pe.mbe.lajaran visme. te.rhadap ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita di ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 
Me.dan. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

1.1 Hasil Penelitian 
Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian e.kspe.rime.n de.ngan de.sain pe.ne.litian one. grup 

pre.te.st dan post-te.st de.sign, artinya dalam pe.ngumpulan datanya di lakukan dua kali, yaitu 
pre.te.st (se.be.lum me.nggunakan me.dia) dan post-te.st (se.sudah me.nggunakan  me.dia).  Pada 
bagian  ini akan diuraikan se.cara te.rpe.rinci hasil dari pe.ne.litian Pe.ngaruh me.dia visme. te.rhadap 
ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita siswa pada ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan. 

Se.te.lah pe.ngumpulan data dilakukan, maka se.lanjutnya adalah me.nganalisis data yang 
te.lah te.rkumpul. Data yang akan dianalisis yakni data pre.te.st dan post-te.st. Adapun populasi 
dalam pe.ne.litian ini adalah ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan 30 siswa. 

 
A. Hasil Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Sebelum Menggunakan Media Visme 

Ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita siswa se.be.lum me.nggunakan me.dia Visme. dapat 
dike.tahui be.rdasarkan hasil pre.-te.st yang te.lah dilaksanakan se.be.lumnya. Be.rikut hasil pre.-te.st 
siswa ke.las VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan yang akan dijabarkan pada tabe.l di bawah ini. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Berita Sebelum Menggunakan Media 
Visme 

X X F F.X X-X bar (X-Xbar)^2 F(X-Xbar^2) 

1. 40 4 160 -15,1667 230,0278 920,1111 

2. 45 5 225 -10,1667 103,3611 516,8056 
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3. 50 5 250 -5,16667 26,69444 133,4722 

4. 55 4 220 -0,16667 0,027778 0,111111 

5. 60 4 240 4,833333 23,36111 93,44444 

6. 65 4 260 9,833333 96,69444 386,7778 

7. 70 1 70 14,83333 220,0278 220,0278 

8. 75 2 150 19,83333 393,3611 786,7222 

9. 80 1 80 24,83333 616,6944 616,6944  
 Σf30 Σfx1655 

  
Σfx2 3674,166 

Be.rdasarkan  tabe.l di atas dipe.role.h Σfx  adalah  1655 dan Σfx2  adalah  3674,166. Be .rikut 
akan dicari rata-rata dan standar de.viasi variabe.l. Be.rikut analisisnya:  
1) Rata-rata (Me.an)  

𝐌 =
∑𝐅𝐱

𝐍
  = 

𝟏𝟔𝟓𝟓

𝟑𝟎
 = 55,16 

2)   Standar De.viasi 

𝐒𝑫𝒙 =
√∑𝐹𝑥 2

𝑵 𝟏
 = √

3674,166

𝟑𝟎
 = √𝟏𝟐𝟐, 𝟒𝟕𝟐=  11,25 

 Data hasil ke.mampuan me.nulis be.rita siswa se.be.lum me.nggunakan me.dia 
pe.mbe.lajaran  visme. dapat dikate.gorikan  me.njadi  lima kate.gori yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang . Be.rikut disajikan  hasil  pre.te.st  ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita 
be.rdasarkan kate.gori te.rse.but. 

Tabel 2. Identifikasi Kecenderungan Hasil Kemampuan Menulis Berita Sebelum 
Menggunakan Media Pembelajaran  Visme 

Rentang F.Absolute F.Relative Kategori 

85-100 0 0% Sangat  Baik 

70-84 4 13,33% Baik 

60-69 8 26,67% Cukup 

50-59 9 30% Kurang 

0-49 9 30% Sangat Kurang 

  30 100%   

Be.rdasarkan  tabe.l di atas, dapat dike.tahui  nilai  ke.mampuan  me.nulis be.rita se.be.lum 
me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran visme., de.ngan nilai te.rtinggi 80 yang te.rmasuk dalam 
kate.gori baik, se.dangkan  nilai te.re.ndah  adalah 40 yang te.rmasuk dalam kate.gori  sangat 
kurang. Nilai te.rbanyak be.rada pada re.ntang  50-59 yang te.rmasuk dalam kate.gori kurang yakni 
se.banyak 9 siswa atau 30% dan re.ntang 0-49 yang te.rmasuk dalam  kate.gori sangat kurang yakni 
se.banyak 9 siswa  atau 30%. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Teks Berita Sesudah  Menggunakan Media 

Visme 

No X F F.X X-Xbar (X-Xbar)^2 F(X-Xbar^2) 

1. 50 2 100 -26,1667 684,6944 1369,389 

2. 60 2 120 -16,1667 261,3611 522,7222 

3. 65 2 130 -11,1667 124,6944 249,3889 

4. 70 3 210 -6,16667 38,02778 114,0833 

5. 75 4 300 -1,16667 1,361111 5,444444 

6. 80 7 560 3,833333 14,69444 102,8611 

7. 85 7 595 8,833333 78,02778 546,1944 

8. 90 3 270 13,83333 191,3611 574,0833  
 Σf30 Σf 2285 

  
Σfx23484,167 
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 Be.rdasarkan  tabe.l di atas dipe.role.h Σfx  adalah  1655 dan Σfx2  adalah  3674,166. Be .rikut 
akan dicari rata-rata dan standar de.viasi variabe.l. Be.rikut analisisnya:  
2) Rata-rata (Me.an)  

𝐌 =
∑𝐅𝐱

𝐍
  = 

𝟐𝟐𝟖𝟓

𝟑𝟎
 = 76,16 

2)   Standar De.viasi 

𝐒𝑫𝒙 =
√∑𝐹𝑥 2

𝑵 𝟏
 = √

3484,167

𝟑𝟎
 = √𝟏𝟏𝟔, 𝟏𝟑𝟑=  10,96 

Data hasil ke.mampuan me.nulis be.rita siswa se.be.lum me.nggunakan me.dia 
pe.mbe.lajaran  Visme. dapat dikate.gorikan  me.njadi  lima kate.gori yaitu sangat baik, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang . Be.rikut disajikan  hasil  pre.te.st  ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita 
be.rdasarkan kate.gori te.rse.but. 

Tabel 4. Identifikasi Kecenderungan Hasil Kemampuan Menulis Berita Sebelum 
Menggunakan Media Visme 

Rentang F.Absolute F.Relative Kategori 

85-100 10 33,33% Sangat  Baik 

70-84 14 46,67% Baik 

60-69 4 13,33% Cukup 

50-59 2 6,67% Kurang 

0-49 0 0% Sangat Kurang 

  30 100%   

Be.rdasarkan  tabe.l di atas, dapat dike.tahui  nilai  ke.mampuan  me.nulis be.rita se.sudah 
me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran Visme., de.ngan nilai te.rtinggi 90 yang te.rmasuk dalam 
kate.gori sangat baik, se.dangkan  nilai te.re.ndah  adalah 50 yang te.rmasuk dalam kate.gori  
kurang. Nilai te.rbanyak be.rada pada re.ntang  70-84 yang te.rmasuk dalam kate.gori baik yakni 
se.banyak 14 siswa atau 46,67%. 

 
2.1 Pengaruh Penggunaan Media Visme terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa 

 Untuk me.lihat pe.ngaruh pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran visme. te.rhadap ke.mampuan 
me.nulis te.ks be.rita siswa ke.las VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan, maka dilakukan be.be.rapa tahap te.s, 
yaitu uji normalitas, uji homoge.nitas dan uji hipote.sis. 
A. Uji Normalitas  

1. Uji Normalitas Data Hasil Kemampuan Menulis Teks Berita Sebelum Menggunakan 
Media Visme 
Uji normalitas dilakukan me.lalui tahapan-tahapan se.pe.rti yang disajikan di bawah ini. 
(a) Me.ne.ntukan Bilangan Baku (Zi) 

Zi= 
𝑿−𝑿

𝑺𝑫
 = 

𝟒𝟎−𝟓𝟓,𝟏𝟔

𝟏𝟏,𝟐𝟓
 = -1,34 

De.mikian untuk me.ncari Zi se.lanjutnya.  
(b) Me.ncari nilai tabe.l. Untuk me.ncari nilai tabe.l dapat dilakukan de.ngan me.ncari Zi 

pada tabe.l luas di bawah de.ngan le.ngkungan normal standar. 
F(Zi) = dilihat dari tabe.l distribusi normal standar. De.mikian be.rlaku untuk me.ncari 
F(Zi) se.lanjutnya. 

(c) Me.ncari S(zi) 

S(z)= 
𝑭𝒌𝒖𝒎

𝑵
 = 

𝟒

𝟑𝟎
 = 0,1333 

De.mikian untuk me.ncari S(zi) se.lanjutnya 
(d) Me.ncari L 

L  = F(Zi) - S(Zi) 
    = 0,0901-0,1333 
    = 0,04323 
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Jika hasil yang didapatkan adalah ne.gatif (-) maka hasil "dimutlakkan" atau dijadikan positif. 
De.mikian untuk me.ncari L se.lanjutnya. Untuk le.bih je.lasnya hasil uji normalisasi disajikan di 
tabe.l be.rikut ini. 
Tabel 5. Uji Normalitas Data Hasil Kemampuan Menulis Teks Berita Sebelum Menggunakan 

Media Visme  

No X F Fkum Zi f(Zi) s(Zi) Lhitung Ltabe.l 

1. 40 4 4 -1,34744 0,0901 0,133333  0,04323 
 

2. 45 5 9 -0,90323 0,1841 0,3  0,1159 
 

3. 50 5 14 -0,45902 0,3264 0,466667  0,14027 
 

4. 55 4 18 -0,01481 0,5040 0,6  0,096 
 

5. 60 4 22 0,429404 0,6985 0,733333  0,03483 0,161 

6. 65 4 26 0,873616 0,8078 0,866667  0,05887 
 

7. 70 1 27 1,317827 0,9049 0,9  0,0049 
 

8. 75 2 29 1,762038 0,9608 0,966667  0,00587 
 

9. 80 1 30 2,206249 0,9861 1  0,0139 
 

 
 

       

Lhitung = 0,140 
Ltabe.l = 0,161 
Kare.na Lhitung<Ltabe.l, maka data be.rdistribusi normal 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dike.tahui harga L.paling be.sar di antara harga-harga 
mutlak sih te.rse.but L hitung = 0,140, dari tabe.l krtis L. Untuk uji Lilie.fors de.ngan N = 30 dan taraf 
nyata alpha = 0.05 didapat L tabe.l = 0,161. Se.te.lah dibandingkan te.rnyata 0,140<0,161. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data variabe.l be.rdistribusi normal. 
2. Uji Normalitas Data Hasil Kemampuan Menulis Teks Berita Sebelum Menggunakan Media 

Visme 
Uji normalitas dilakukan me.lalui tahapan-tahapan se.pe.rti yang disajikan di bawah ini. 
(a) Me.ne.ntukan Bilangan Baku (Zi) 

Zi= 
𝑿−𝑿

𝑺𝑫
 = 

𝟓𝟎−𝟕𝟔,𝟏𝟔

𝟏𝟎,𝟎𝟗
 = -2,38 

De.mikian untuk me.ncari Zi se.lanjutnya.  
(b) Me.ncari nilai tabe.l. Untuk me.ncari nilai tabe.l dapat dilakukan de.ngan me.ncari Zi pada 

tabe.l luas di bawah de.ngan le.ngkungan normal standar. 
F(Zi) = dilihat dari tabe.l distribusi normal standar. De.mikian be.rlaku untuk me.ncari F(Zi) 
se.lanjutnya. 

(c) Me.ncari S(zi) 

S(z)= 
𝑭𝒌𝒖𝒎

𝑵
 = 

𝟐

𝟑𝟎
 = 0,06667 

De.mikian untuk me.ncari S(zi) se.lanjutnya 
(d) Me.ncari L 

L  = F(Zi) - S(Zi) 
    = 0,0087-0,06667 
    = 0,05797 
 Jika hasil yang didapatkan adalah ne.gatif (-) maka hasil "dimutlakkan" atau dijadikan 

positif. De.mikian untuk me.ncari L se.lanjutnya. Untuk le.bih je.lasnya hasil uji normalisasi disajikan 
di tabe.l be.rikut ini. 

Tabel 6. Uji Normalitas Data Hasil Kemampuan Menulis Teks Berita Sesudah Menggunakan 
Media Visme  

No. X F Fkum Zi f(Zi) s(Zi) Lhitung 

1. 50 2 2 -2,38725 0,0087 0,066667  0,05797 

2. 60 2 4 -1,47493 0,0708 0,133333  0,06253 
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3. 65 2 6 -1,01876 0,1587 0,2  0,0413 

4. 70 3 9 -0,5626 0,2877 0,3  0,0123 

5. 75 4 13 -0,10644 0,4602 0,433333  0,02686 

6. 80 7 20 0,349725 0,6331 0,666667  0,03357 

7. 85 7 27 0,805887 0,7881 0,9  0,1119 

8. 90 3 30 1,262049 0,8962 1  0,1038 

Be.rdasarkan tabe.l di atas, dapat dike.tahui harga L paling be.sar di antara harga-harga 
mutlak sih te.rse.but L hitung = 0,111 dari tabe.l krtis L. Untuk uji Lilie.fors de.ngan N = 30 dan taraf 
nyata alpha = 0.05 didapat L tabe.l = 0,161. Se.te.lah dibandingkan te.rnyata 0,111<0,161. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data variabe.l be.rdistribusi normal. 

 
b. Uji Homogenitas 

 Uji homoge.nitas data pada pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan uji-F pada data pre.te.st 
dan postte.st de.ngan me.makai rumus: 

F= 
𝑺𝟏

𝟐

𝑺𝟏
𝟐 

Ke.te.rangan: 

𝑆1
2 = Varians te.rbe.sar 

𝑆1
2= Varians te.rke.cil 

Be.rikut ini me.rupakan uji homoge.nitas data pre.te.st dan postte.st ke.las VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 
Me.dan 

Varians data pre.te.st : 126,695 
Varians data postte.st   : 120,143 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung= 
126,695

120,143
 

Fhitung = 1,05 
Dari data distribusi F dipe.role.h nilai Ftabe.l = 4,17. Dike.tahui jika Fhitung < Ftabe.l 

(1,05<4,17) maka dipe.role.h hasil bahwa  varians data pre.te.st dan post te.st te.rse.but adalah 
homoge.n, se.hingga H0 dite.rima. Dapat disimpulkan bahwa tidak te.rdapat pe.rbe.daan varians 
pre.te.st dan postte.st ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita siswa. 

 
c. Uji Hipotesis 

Be.rdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita  
siswa  dipe.role.h data be.rdistribusi normal dan me.miliki variansi yang sama atau homoge.n. 
Kare.na sampe.l be.rasal dari populasi yang be.rdistribusi normal dan homoge.n maka untuk 
me.lihat pe.rbe.daan re.rata ke.mampuan me.nulis te.sk be.rita ke.dua ke.lompok dilakukan uji-t 
se.bagai be.rikut. 
Hipote.sis: 
H0: Tidak te.rdapat pe.rbe.daan ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita  siswa se.be.lum dan se.sudah 

me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran visme. 
H1: Te.rdapat pe.rbe.daan ke.mampuan ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita  siswa se.be.lum dan 

se.sudah me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran visme.  
Krite.ria ke.putusan 
Jika angka Thitung < Ttabe.l, maka H0 dite.rima 
Jika angka Thitung > Ttabe.l, maka H0 ditolak 

Adapun hasil uji hipote.sis ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita de.ngan me.nggunakan 
me.dia pe.mbe.lajaran visme. disajikan se.bagai be.rikut. 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

Statistik Hasil posttest Hasil pretest 

Jumlah nilai siswa 2285 1655 
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Rata-rata 76,16 55,16 

Varians 120,143 126,695 

Standar De.viasi 10,09 11,25 

 

S2 =  
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛1−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

S2 = 
(30−1)120,143+(30−1)126,695

30+30−2
 

S2 = 
(29)120,143+(29)126,695

58
 

S2 = 3484,14+3674,15

58
 

S2 = 123,41 
S = 11,10 
Pe.nghitungan nilai uji-t 

t hitung = 

𝑥1 𝑏𝑎𝑟−𝑋2𝑏𝑎𝑟

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
 

t hitung = 
76,16−55,16

√
1

30
+

1

30

11,10  

t hitung = 
21

11,10.0,2581
  = 7,32 

Untuk me.ne.ntukan nilai Ttabe.l  de.ngan taraf signifikansi α=5% atau 0,05  dan db= n-2 = 
58, se.hingga t tabe.l (α,db) =t (0,05;58)= 1.67155 

Thitung = 7,32 
Ttabe.l = 1,67 

Dike.tahui Thitung > Ttabe.l maka H0 ditolak dan H1 dite.rima artinya te.rdapat pe.ngaruh 
pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran visme. te.rhadap ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita siswa ke.las 
VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan. 
 
3.1 Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Visme terhadap Kemampuan Menulis Teks 
Berita Siswa 

Be.rdasarkan hasil te.muan pe.ne.litian, dipe.role.h rata-rata ke.mampuan me.nulis te.ks 
be.rita siswa se.be.lum me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran visme. se.be.sar 55,16 de.ngan kate.gori  
kurang (K), se.dangkan untuk nilai rata-rata ke.mampuan ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita siswa 
de.ngan me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran vsime. se.be.sar 76,16 de.ngan kate.gori baik (B). 
Be.rdasarkan hasil te.rse.but dapat dike.tahui bahwa ke.las e.kspe.rime.n de.ngan me.nggunakan 
me.dia pe.mbe.lajaran vsime. me.miliki nilai rata-rata le.bih tinggi dibandingkan ke.las tanpa 
me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran visme. dalam me.nulis te.ks be.rita. Maka dapat disimpulkan 
bahwa pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran visme. me.miliki pe.ngaruh te.rhadap ke.mampuan 
me.nulis te.ks be.rita siswa ke.las VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan. 

Tabel 8. Perbandingan Nilai Kelas Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran Visme  dan 
Kelas yang Menggunakan Menggunakan Media Pembelajaran Visme 

No Aspek Rata-rata Nilai Pretest Rata-rata Nilai Post-test 

1. Ke.se.suaian judul de.ngan isi 2,83 3,86 

2. Struktur  te.ks be.rita 2,8 3,7 

3. Ke.le.ngkapan unsur 5W+1H 2,8 3,7 

4. Kaidah Ke.bahasaan 2,76 3,9 

Be.rdasarkan tabe.l si atas, dapat dilihat pe.rbandingan rata-rata nilai pre.te.st dan post-
te.st dari se.tiap indikator. Pada tabe.l te.rse.but dapat dilihat bahwa pada pre.te.st, aspe.k pe.rtama 
yaitu ke.se.suaian judul de.ngan isi me.miliki rata-rata se.be.sar 2,83. Nilai rata-rata te.rse.but 
dikate.gorikan pada kate.gori sangat kurang  yang me.nunjukkan bahwa ke.mampuan siswa dalam 
me.nulis te.ks be.rita masih jauh dari kata baik. Te.ks be.rita yang ditulis be.lum me.me.nuhi ciri –ciri 
te.ks be.rita yang baik dan be.nar se.bagaimana me.stinya. Hal ini dikare.nakan guru hanya me.minta 
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siswa me.nulis te.ks be.rita tanpa me.nggunakan me.dia apapun atau hanya be.rdasarkan batasan 
pe.nge.tahuan yang  me.re.ka  dapatkan saja.  

Se.banyak 3,33% siswa yang masih sangat kurang dalam  me.nulis te.ks be.rita de.ngan ciri-
ciri te.ks be.rita yakni judul me.nce.rminkan isi be.rita, judul tidak me.rupakan gambaran dari topik 
be.rita, tidak me.nggunakan kalimat ringkas dan padat, judul tidak me.narik pe.rhatian pe.mbaca, 
judul masih me.ngandung makna ganda. Se.me.ntara itu se.banyak 33,33% siswa masih kurang 
mampu me.nulis te.ks be.rita yakni judul me.nce.rminkan isi be.rita, judul me.rupakan gambaran 
dari topik be.rita, tidak me.nggunakan kalimat ringkas dan padat, judul tidak me.narik pe.rhatian 
pe.mbaca, judul masih me.ngandung makna ganda. Se.lain itu te.rdapat se.banyak 40% siswa yang 
cukup mampu me.nulis te.ks be.rita yakni Judul me.nce.rminkan isi be.rita, judul me.rupakan 
gambaran dari topik be.rita, me.nggunakan kalimat ringkas dan padat, judul tidak me.narik 
pe.rhatian pe.mbaca, judul masih me.ngandung makna ganda, se.rta se.banyak 23,33% siswa yang 
sudah  mampu me.nulis te.ks be.rita yakni judul me.nce.rminkan isi be.rita, judul me.rupakan 
gambaran dari topik be.rita, me.nggunakan kalimat ringkas dan padat, judul me.narik pe.rhatian 
pe.mbaca, judul masih me.ngandung makna ganda. Maka dari itu disimpulkan bahwa be.dasarkan 
aspe.k ke.se.suaian judul de.ngan isi, ke.mampuan siswa ke.las VII-8 SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan masih 
te.rgolong dalam kate.gori kurang dan masih me.mbutuhkan se.buah inovasi me.dia pe.mbe.lajaran 
yang diharapkan mampu me.ngoptimalkan ke.mampuan siswa dalam me.nulis te.ks be.rita. 

 

4. Penutup 
 

Be.rdasarkan hasil analisis data yang dipe.role.h dari pe.ne.litian maka dapat di tarik 
ke.simpulan se.bagai be.rikut :   
1. Ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita se.be.lum me.nggunakan me.dia visme. pada pre.te.st siswa 

ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan yang diajarkan ole.h pe.ne.liti pe.me.role.han nilai te.re.ndah 40 
dan pe.me.role.han nilai te.rtinggi 80 de.ngan rata-rata 55.16 

2. Ke.mampuan me.nulis te.ks be.rita se.sudah me.nggunakan me.dia visme. pada post-te.st siswa 
ke.las VII SMP Ne.ge.ri 4 Me.dan yang diajarkan ole.h pe.ne.liti pe.me.role.han nilai te.re.ndah 50 
dan pe.me.role.han nilai te.rtinggi 90 de.ngan rata-rata 76.16 

3. Te.rdapat pe.ngaruh me.dia visme. me.mpe.role.h hasil yang signifikan dari hasil be.lajar me.nulis 
te.ks be.rita baik. Hal dibuktikan dari hasil pe.ngujian hipote.sis dan analisis data yang te.lah 
dilakukan dipe.role.h hasil yang didapat adalah Thitung > Ttabe.l . yakni 7,32 >1,63. De.ngan 
de.mikian hipote.sis dite.rima. 
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